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AGUS IRAWAN DAN DWI FAJAR NIRWANA
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Gas Banter untuk Boyolali
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KR-Mulyawan

Agus Irawan dan Dwi Fajar Nirwana saat memimpin Rakor Internal OPD dan Camat di Boyolali.
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Devika

Utilitas Tari

SETELAH mendalami seni tari

beberapa waktu, Magdalena Devika
Chandra Nalini menemukan manfaat.

Percaya diri bertambah, kreativitas
meningkat.
"Juga bisa belajar disiplin dan

bertanggung jawab. Secara fisik, juga
melatih kelenturan dan bentuk badan.
Ini manfaat yang saya temukan," ujar

Lena, siswi SMP Negeri 5 Sleman.

Warga Duwet Sendangadi Mlati

Sleman Yogyakarta ini gabung Krincing
Manis Dance Studio. Putri Yepi Wijaya
dan Wijaryani ini ingin memaksimalkan
bakat seni.

“Pengen jadi dosen. Keberhasilan
itu bukan milik yang pandai, tapi milik
mereka yang senantiasa berusaha.
Saya akan selalu berusaha," ucap
Lena yang lahir di Sleman 26
Desember 2009. (Lat)

ETELAH dilantik
S Presiden Prabowo

Subianto pada Kamis
(20/2). Bupati dan Wakil Bupati
Boyolali, Agus Irawan dan Dwi
Fajar Nirwana ngantor perdana
langsung menggelar rapat
koordinasi (rakor) tertutup
bersama kepala organisasi
perangkat daerah (OPD) dan
camat, Jumat (21/2) di Gedung
Putih Kantor Bupati Boyolali.
Bupati mengatakan pada hari
pertama ngantor dirinya
menandatangani sejumlah
dokumen.

Agus Irawan juga sempat
berkelakar, sudah lama tidak
tandatangan. "Kalau hari
pertama ini sudah mulai
tandatangan yang sudah lama
tidak saya lakukan, karena dulu
saya ASN kan tandatangan
untuk terima gaji. Ini sudah
sekitar sembilan bulan yang
lalu," kata Bupati Agus.

Bupati Agus minta semua

DIFASILITASI DISKOMINFO KARANGANYAR

kepala OPD dan camat bekerja
keras dalam mewujudkan visi-
misi dan program kerjanya.
"Kekuatan penuh, gas banter
untuk Boyolali," tandasnya.
Agus Irawan juga mengatakan
selama ia retret di Magelang,
Wakil Bupati Dwi Fajar Nirwana
akan mengampu tugas-tugas
bupati.

Dalam rakor tersebut, bupati
menekankan kesiapan
menghadapi Ramadan dan
Lebaran. la minta jajarannya
bisa menjaga harga-harga di
pasar agar tidak ada kenaikan
yang terlalu tinggi hingga
meresahkan warga. "Saya juga
perintahkan beberapa
infrastruktur yang digunakan
untuk melintas mudik agar
dipercepat, biar yang mudik
lewat Boyolali nyaman,"
ungkapnya.

Rabu 20 Februari 2025 lalu,
Presiden Prabowo Subianto
melantik 961 kepala daerah

dan wakil kepala daerah hasil
Pilkada Serentak 2024. Mereka
terdiri 33 gubernur, 33 wakil
gubernur, 363 bupati, 362 wakil
bupati, 85 walikota, 85 wakil
walikota, dari 481 daerah. Dari
961 kepala daerah yang diantik
itu, di antaranya Bupati dan
Wakil Bupati Boyolali

Presiden menyebutkan
bahwa pelantikan kepala
daeran secara bersamaan
merupakan pertama kalinya.
Dalam amanatnya, Presiden
menegaskan pentingnya kola-
borasi antara pemerintah pusat
dan daerah dalam mewujudkan
pembangunan yang merata
dan berkelanjutan. Presiden
berharap para pemimpin
daerah dapat bekerja dengan
penuh integritas dan
menjunjung tinggi kepentingan
rakyat di atas segalanya.

(Mulyawan)

PLESETAN PANTUN

Nobar Pelantik
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ELANTIKAN 961 kepala

daerah di Indonesia oleh

Presiden Prabowo Subianto,
Kamis (20/2) di Jakarta, dapat
disaksikan secara virtual oleh para
pendukung Rober Christanto-Adhe
Eliana sebagai Bupati dan Wakil
Bupati Karanganyar, keluarga dan
sejumlah ASN di Karanganyar. Virtual
digelar di Joglo Dawan Tasikmadu.

Nonton bareng acara pelantikan
kepala daerah itu difasilitasi Dinas
Kominfo Karanganyar. Dalam acara
nobar di rumah Rober di Joglo
Dawan, sementara itu puluhan
karangan bunga ucapan selamat
terpasang di halaman rumahnya.
"Kami mefasilitasi kegiatan ini
sebagai bentuk dukungan pemerintah
daerah dalam memberikan akses
informasi kepada masyarakat untuk
menyaksikan moment bersejarah
bagi kepemimpinan daerah di
Indonesia, khususnya di Kabupaten
Karanganyar," kata Kepala
Diskominfo Karanganyar, Isnan Nur
Azis.

Diharapkan, dengan pelantikan
tersebut, para kepala daerah dapat
menjalankan amanah dengan baik
dan memberikan kontribusi nyata

Pantang Menyerah

PA yang kita impikan, suatu

saat akan jadi kenyataan.

Kalimat tersebut mungkin ada
yang menganggap berlebihan.
Namun faktanya memang tak sedikit
orang mengalami, apa yang
diangankan sekian tahun silan,
kemudian jadi kenyataan.

Seperti kisah Febrianto Eka
Wijaya. Berawal dari mimpi yang
ingin membawa produk lokal asal
tanah kelahirannya, Banyuwangi, ke
panggung global, kini Febrianto
sukses membangun brand fesyen

Mimpi sekian belas tahun silam

melihat perjalanan fenrbri yang
merangkak dari bawah dalam

dalam berbisnis, Febri sempat
mencoba mengadu nasibnya di
beberapa jenis pekerjaan. Mulai dari
kernet dan supir truk, penjual roti
bakar di pinggir jalan, bekerja di
salah satu perusahaan
telekomunikasi, hingga menjadi
dropshipper di Shopee.
Tak disangka, pengalaman
Qbagai dropshipper itulah yang

lokalnya sendiri, bernama ootdsupply.

itu mungkin dianggap berlebihan, bila

berkarier. Sebelum memantapkan diri

¢

KR-Abdul Alim

Warga saat nonton bareng pelantikan kepala daerah di Joglo Dawan Tasikmadu.

bagi masyarakat yang mereka
pimpin. Utomo Sidi Hidayat mewakili
keluarga Rober Christanto
menyatakan terimakasih atas segala
bentuk dukungan masyarakat
terhadap keponakannya itu.

Utomo Sidi yang juga mantan
Kepala Dispermasdes Karanganyar
itu mengatakan Rober Christanto
berangkat ke Jakarta sejak Sabtu
pekan lalu untuk menghadiri HUT
Partai Gerindra. Kemudian langsung

mengikuti proses pelantikan kepala
daerah. "Kami minta semua lapisan
masyarakat Karanganyar mengawal
kebijakan beliau ke depan," tegasnya.

(Abdul Alim)

Febrianto Eka Wijaya

akhirnya menjadi inspirasi dan ftitik
balik kesuksesan Febri dalam
membangun ootdsupply.

Dia mulai berbisnis dengan
sistem dropship di Shopee yang
mudah dan tidak memerlukan modal
besar. Pengalaman menjadi
dropshipper inilah yang
menjadikannya berani mencoba
membangun bisnis fesyen sendiri.
Febri melihat adanya peluang pasar
yang sangat besar. Dengan penuh
keyakinan dan ilmu bisnis seadanya,

akhirnya mencoba memberanikan diri

membangun ootdsupply dengan

FEBRIANTO EKA WI.!AYA i i
Kernet Truk Sukses Bisnis Pakaian

KR-Instagram

modal 5 juta rupiah saat berusia 19
tahun.

Kesuksesan yang diraih bukan
hasil dari keberuntungan semata.
Usaha Febri untuk terus belajar dan
meningkatkan strategi bisnisnya
berhasil mengantarkan ootdsupply
menjadi brand lokal yang tidak hanya
terkenal di Indonesia, tetapi juga
berhasil menjangkau Pembeli di luar
negeri.

Febri menyadari bahwa
kesuksesan berbisnis tidak dapat
diraih hanya dalam waktu sekejap.
Konsistensi menjadi kunci utama

"

kesuksesan Febri dalam membangun
ootdsupply selama beberapa tahun
terakhir ini. Kegagalan Febri di masa
awal dia membangun ootdsupply
tidak menjadikannya patah
semangat.

Febri menekankan betapa
pentingnya memahami dan
memanfaatkan seluruh fitur dan
program yang tersedia di Shopee
untuk mengoptimalkan performa
bisnis. Febri percaya bahwa
penggunaan fitur dan program e-
commerce yang tepat dapat
membantu pelaku bisnis
memaksimalkan potensi bisnisnya.

Di tengah perkembangan pasar
yang sangat pesat sekarang ini, para
pelaku bisnis fesyen seolah dituntut
untuk selalu adaptif mengikuti tren
fesyen yang ada.

Para pelaku bisnis fesyen juga
waijib terus berusaha untuk
memastikan produknya tetap relevan
dengan audiens yang disasar. Febri
percaya bahwa kecepatan dalam
beradaptasi dengan tren bisa
menjadi strategi utama untuk
memenangkan persaingan di industri
fesyen. (Dar)
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Ada lintah
Turun ke kali
Aturan pemerintah
Harus dipatuhi

Haura Arzaqi Wijayantri
PBI UIN Raden Mas Said
Surakarta

Makan tape uli
Sambil ngrumpi
Pura-pura tak peduli
Padahal terbawa mimpi

Tono
Perum Mutiara Pratama A 10
Berkoh Purwokerto 53146

Wayah esuk
Jagone kluruk
Sapa sing sibuk
ora kenal mabuk

Jimat P

Karangnongko Wukirsari Cangkringan
Sleman Yogyakarta

PEMANTUN BERUNTUNG

Haura Arzaqi Wijayantri
PBI UIN Raden Mas Said
Surakarta

Para kepala daerah mengikuti retret, Yu?
Supaya kenal satu sama lain, Mas.

Pastikan program pusat dan daerah sinkron, Yu? |
Perlu saling memahami, Mas.

Apa yang kita harapkan, Yu?

Rakyat makmur dan sejahtera, Mas.
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